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Kemampuan di bidang keuangan merupakan indikator penting untuk 
mengukur kinerja suatu daerah dalam menghadapi otonomi daerah. Masih 
rendahnya kemampuan keuangan dalam pembiayaan merupakan salah satu 
kendala dalam pelaksanaan tugas dan kegiatan pembangunan. Hal ini nampak 
pada masih rendahnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Bagi Hasil Pajak dan 
Bukan Pajak (BHPBP) dan besarnya sumbangan atau subsidi dari pemerintah 
pusat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja pemerintah daerah 
tingkat kabupaten/kota di Karisidenan Surakarta, dengan melakukan analisis 
terhadap desentralisasi fiskal. 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan daerah 
adalah analisis terhadap derajat desentralisasi fiskal, kebutuhan fiskal, kapasitas 
fiskal dan upaya fiskal, sehingga dapat diketahui kondisi keuangan suatu daerah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pemerintah daerah tingkat 
kabupaten/kota di Karisidenan Surakarta selama empat tahun anggaran (2001-
2004) masih rendah, dimana proporsi PAD sebesar 8,02% dan proporsi BHPBP 
sebesar 5,86% sedangkan proporsi sumbangan sebesar 83,52%. Hal ini 
menunjukkan bahwa PAD dan BHPBP memiliki proporsi yang lebih kecil 
dibandingkan dengan proporsi sumbangan atau bantuan dari pemerintah pusat. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam memenuhi kebutuhan fiskalnya, 
pemerintah daerah kabupaten/kota masih memerlukan subsidi dari pemerintah 
pusat sehingga perlu diadakan usaha untuk peningkatan pendapatan asli daerah. 
Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja 
pemerintah daerah kabupaten/kota di Karisidenan Surakarta dalam menghadapi 




Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak dan 
Sumbangan dari pemerintah pusat serta analisis desentralisasi fiskal. 
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